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Abstrak 

 

SMP Negeri 2 Cipeundeuy merupakan salah satu organisasi pendidikan yang menjalankan 
tugas dalam penyusunan kebijakan teknis dan memberikan layanan pengajaran kepada 
siswa. Tujuannya adalah untuk pengembangan potensi dan mencerdaskan siswa-siswi agar 
siap menghadapi kehidupan di masa yang akan datang, sehingga untuk mencapai tujuan 
tersebut faktor utama yang berperan adalah kualitas pendidik. Kinerja pendidik dalam 
pelaksanaan program pendidikan seperti perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran perlu dikaji lebih lanjut untuk memastikan agar prosesnya berjalan dengan 
efektif.  
Desain/Metode_Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data 
deskriptif melalui observasi, wawancara dan analisis dokumen 
 
Temuan_Hasil penelitian menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran selalu 
dipersiapkan setiap semester dan dirancang dengan metode yang cukup baik sesuai standar 
yang telah ditetapkan. Pembelajaran dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi yang 
memanfaatkan media pembelajaran, aturan kelas dibuat untuk membuat siswa tetap kondusif 
serta pengayaan dilakukan melalui bimbingan materi dan kegiatan ekstrakulikuler 
 
Implikasi_Evaluasi pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan tes secara verbal 
maupun tertulis, pelaksanaan remedial dilakukan dengan pemberian tugas dan latihan soal. 
 
Tipe Penelitian_Studi Empiris 

Kata Kunci : Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi 
 
I. Pendahuluan 

SMP Negeri 2 Cipeundeuy yang terletak di Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Bandung Barat, 
merupakan salah satu organisasi pendidikan yang menjalankan tugas dalam penyusunan kebijakan 
teknis, perencanaan program, pembinaan teknis administrasi sekolah, pengawasan operasional 
sekolah, dan memberikan layanan pengajaran kepada siswa. Tujuan organisasi Pendidikan ini adalah 
untuk pengembangan potensi dan mencerdaskan siswa-siswi agar siap menghadapi kehidupan di 
masa yang akan datang, sehingga untuk mencapai tujuan tersebut faktor utama yang berperan adalah 
kualitas pendidik. Para pendidik harus terus meningkatkan kinerja mereka dengan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
terbaru. Dalam konteks ini, guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. 
Sebagaimana yang diungkap oleh penelitian Mustika dan qomariah (2020), guru memiliki kendali atas 
masa depan peserta didik dan berperan sebagai penentu utama dalam mencapai hasil Pendidikan 
yang berkualitas. Oleh karena itu, seorang pendidik harus selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja 
dan kualitas belajar mereka tanpa mengorbankan mutu Pendidikan yang diberikan. Informasi dan 
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pengukuran kinerja dapat diartikan sebagai bentuk evaluasi dalam menilai atau melihat keberhasilan 
dan kegagalan tugas yang dibebankan kepadanya (Sune, 2019). Dalam Peraturan DirJen Guru dan 
Tenaga Kependidikan Nomor 7607/B.B1/HK.03/2023 tentang Pengelolaan Kinerja Guru dan Kepala 
Sekolah menurut pasal 5, mengatakan bahwa: (1) perencanaan kinerja yang meliputi penetapan dan 
klarifikasi Ekspektasi Kinerja; (2) pelaksanaan, pemantauan, dan pembinaan kinerja meliputi 
pendokumentasian kinerja, pemberian umpan balik berkelanjutan, dan pengembangan kinerja; (3) 
penilaian kinerja yang meliputi evaluasi kinerja dan; (4) tindak lanjut hasil evaluasi kinerja yang meliputi 
pemberian penghargaan dan sanksi. Adanya penilaian kinerja guru diperlukan untuk pencapaian tujuan 
dan sasaran kinerja pada satuan Pendidikan (Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan, 2023). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, secara umum kinerja yang ditunjukkan oleh pegawai di 
SMP Negeri 2 Cipeundeuy belum optimal, dimana terdapat guru yang kurang menyadari tugas dan 
fungsinya sehingga sering mengakibatkan ketidakseimbangan dalam pelaksanaan tugas mereka. 
Beberapa guru masih belum mencapai atau melampaui jumlah jam kerja per minggu yang sesuai 
dengan Standar Pelayanan Minimum untuk Pendidikan Dasar. Beberapa guru juga seringkali tidak 
tepat waktu dalam memberikan pengajaran, terkadang bisa terlambat satu jam pelajaran bahkan lebih. 
Keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi atau komputer, masih menjadi 
masalah juga karena banyak guru yang belum menguasai penggunaannya, terlebih bagi guru yang 
sudah lanjut usia. Hal ini menjadi perhatian tersendiri mengingat pendidikan saat ini telah bertransisi 
dari sistem manual ke sistem berbasis komputer. Fenomena tersebut menjadi fokus kajian yang 
menarik untuk diteliti, karena kinerja merupakan suatu aspek yang sangat penting dan harus dimiliki 
oleh setiap individu yang terlibat dalam suatu organisasi. Kinerja pegawai dan guru-guru dalam proses 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Cipeundeuy akan diteliti dengan tiga aspek yakni perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.  

Perencanaan program kegiatan pembelajaran merupakan langkah awal dalam proses 
pembelajaran yang efektif. Menurut Kuswanto (2020), perencanaan pembelajaran yang baik harus 
memperhatikan tujuan pembelajaran, metode pengajaran yang sesuai, serta pemilihan sumber belajar 
yang relevan dengan materi yang akan disampaikan. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mencakup 
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Menurut Al Mustaqim (2023), pelaksanaan pembelajaran yang efektif ditandai dengan interaksi yang 
aktif antara guru dan siswa, penggunaan berbagai metode pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi 
dalam mendukung proses pembelajaran. Evaluasi penilaian pembelajaran merupakan proses penting 
untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi ini mencakup penggunaan 
berbagai metode penilaian seperti tes, tugas proyek, dan observasi kelas untuk mengukur pemahaman 
dan kemampuan siswa (Telaumbanua et al., 2023).  

Kegiatan perencanaan program kegiatan pembelajaran seperti pada penelitian Mustafa, et al 
(2021), di satuan pendidikan tingkat atas di Kabupaten Siak Provinsi Riau berkategori sangat tinggi, 
yaitu 4,304 atau setara dengan 86,10%. Kualitas pembuatan rencana pembelajaran ditujukan pada 
penentuan materi, mengalokasikan waktu secara efektif dan efisien, menentukan sumber belajar yang 
sesuai (berupa buku, modul, program komputer dan sejenisnya), menentukan metode pembelajaran 
yang sesuai, dan menentukan media/peralatan praktikum (dan bahan) pembelajaran yang akan 
digunakan. Pelaksanaan pembelajaran seperti penggunaan media dapat juga menunjang 
pembelajaran, seperti pada penelitian Amanullah (2020), penggunaan media flipbook digital menjadi 
solusi alternatif guna menunjang pembelajaran siswa di era revolusi industri 4.0. Pembelajaran menjadi 
bervariasi dan menarik dari segi tampilan visual   maupun   secara   audiovisual, 
sehingga   penggunaan   media pembelajaran flipbook digital ini menjadi solusi cerdas menghadirkan 
suasana belajar di dalam kelas yang lebih menarik, komunikatif, interaktif dan menunjang pemahaman 
siswa secara materi yang telah disampaikan oleh guru. Evaluasi yang dilakukan guru dapat berupa 
penilaian belajar kepada siswa, menurut Sofia et al, (2023), Kemampuan guru dalam melakukan 
penilaian hasil belajar sudah baik. Evaluasi pembelajaran    dilakukan    sesuai    dengan 
tahapan     evaluasi     pembelajaran     yaitu perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi, 
pengolahan  data  hasil  evaluasi,dan pelaporan hasil evaluasi. 
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Ketiga proses pembelajaran tersebut menjadi acuan penilaian kinerja guru dan tenaga pendidik. 
Berdasarkan beberapa permasalahan pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai kinerja pegawai dan guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran kinerja tenaga pendidik dan guru yang akan menjadi bahan 
evaluasi agar SMP Negeri 2 Cipeundeuy bias berkembang lebih baik. 

 

II. Kajian Teori 

Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan hal yang krusial dalam dunia pendidikan. Kinerja guru tidak hanya 

mencakup aspek pengajaran di dalam kelas, tetapi juga melibatkan berbagai hal seperti interaksi sosial 
dengan siswa, pembinaan kepribadian, dan kontribusi terhadap lingkungan sekolah secara 
keseluruhan (Octaviani, 2019). Maka dari itu, kinerja guru dianggap sebagai faktor utama yang 
mempengaruhi kualitas pendidikan suatu lembaga. 

Menurut Hendri (2020), kinerja guru merujuk pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya yang terkait dengan proses belajar mengajar. Hal ini mencakup berbagai aspek seperti 
kemampuan mengelola kelas, memberikan instruksi yang efektif, serta berinteraksi dengan siswa dan 
orang tua secara positif. Kinerja guru merupakan hasil dari proses pengajaran dan pembelajaran yang 
dilakukan oleh seorang pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Zahroh (2019) kinerja 
guru mencakup kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan.  

Dalam mengukur kinerja guru secara objektif, dibutuhkan adanya indikator yang jelas dan 
terukur. Menurut penelitian Almustaqim (2023), indikator kinerja guru dalam proses pembelajaran 
dapat mencakup aspek-aspek seperti kompetensi profesional, kemampuan mengelola kelas, 
kreativitas dalam menyampaikan materi, serta kemampuan untuk memotivasi dan menginspirasi siswa. 
Indikator kinerja guru mencakup berbagai aspek, seperti kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan profesional. Sementara, menurut Hanaysha (2023) indikator kinerja guru dalam pembelajaran 
dapat mencakup aspek-aspek seperti partisipasi siswa dalam pembelajaran, hasil tes atau evaluasi, 
tingkat kehadiran siswa, serta umpan balik dari siswa dan orang tua.  

Sebuah studi oleh Lunevich (2021) menyoroti pentingnya kemampuan guru dalam 
mengintegrasikan konsep baru ke dalam pengajaran mereka sebagai indikator kinerja yang efektif. 
Adapun indikator-indikator tersebut (Lunevich, 2021): (1) Kemampuan Menyusun Pembelajaran, (2) 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran, (3) Kemampuan mengadakan hubungan pribadi, (4) 
Kemampuan melaksanakan penelitian hasil pembelajaran, (5) Kemampuan melaksanakan 
pengayaan, (6) Kemampuan melaksanakan remedial. 

III. Metode Penelitian 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang 

sedang diselidiki melalui pengumpulan data deskriptif. Pendekatan ini membolehkan peneliti untuk 
mengeksplorasi serta memperdalam pengertian, persepsi, dan pengalaman individu dalam konteks 
yang relevan. Dengan menekankan kualitas data daripada kuantitas, penelitian ini berfokus pada 
pemahaman yang mendalam terhadap subjek penelitian. Teori konstruktivisme sosial, sebagaimana 
dikemukakan oleh Berger dan Luckmann, menegaskan bahwa pengetahuan dan realitas sosial 
dibentuk melalui interaksi sosial dan interpretasi bersama (Suci et al. 2022). Dalam konteks penelitian 
ini, teori tersebut dapat diterapkan untuk memahami bagaimana individu membentuk pengertian dan 
makna tentang fenomena yang diteliti melalui interaksi dengan lingkungan dan individu lainnya. 

Metode kualitatif melibatkan observasi, wawancara, atau analisis dokumen. Penggunaan 
metode kualitatif dipilih karena beberapa alasan. Pertama metode ini lebih mudah disesuaikan dengan 
situasi yang nyata. Kedua, metode ini memungkinkan terjalinnya hubungan langsung antara peneliti 
dan responden. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti akan melakukan pengamatan, 
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melakukan wawancara, dan menganalisis dokumen untuk memberikan gambaran langsung tentang 
kinerja guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy. 

Penelitian ini berfokus di SMP Negeri 2 Cipeundeuy, Kecamatan Cipeundeuy, Kabupaten 
Bandung Barat. Responden yang akan diwawancarai terdiri dari tenaga pendidik dan siswa yang 
memiliki informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut ini adalah daftar responden yang akan 
dilibatkan: 

 
Tabel 3.1 Informasi Kunci 

No Keterangan Jumlah 
1 Kepala Sekolah/ Wakasek 1 (Satu) 
2 Guru Bidang Literasi 2 (Dua) 
5 Guru Bidang Numerasi 1 (Satu) 
6 Siswa 2 (Dua) 

 
Kriteria Informan  

Kepala 
Sekolah 

: Dikarenakan kepala sekolah adalah orang yang menentukan rencana proses 
pembelajaran di sekolah. 

Guru : Dikarenakan guru adalah orang yang melaksanakan suatu proses pembelajaran 
yang telah di rancang. 

Siswa : Dikarenakan siswa adalah orang yang merasakan hasil dari proses pembelajaran 
yang sebelumnya telah di rancang. 

IV. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan dan menjelaskan hasil serta data yang terkait 

dengan permasalahan yang dijelaskan pada BAB I. Data diperoleh melalui teknik wawancara 
mendalam secara langsung kepada informan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Setelah 
melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Cipeundeuy mengenai kinerja guru, peneliti berhasil mencapai 
hasil yang optimal. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif dan berhasil 
mengumpulkan data yang relevan dari lapangan. 

Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti untuk memiliki kemampuan menganalisis data 
berdasarkan apa yang disampaikan, dirasakan dan dilakukan oleh para sumber data. Dalam konteks 
penelitian kualitatif, peneliti tidak diperkenankan mengandalkan pandangannya sendiri, tetapi harus 
menekankan pada realitas di lapangan, pengalaman, perasaan, dan pemikiran yang diperoleh dari 
sumber informasi. Pendekatan deskriptif dalam penelitian mengamanatkan kepada peneliti untuk 
menggambarkan fenomena yang diamati sebagaimana adanya, Deskripsi ini dibangun berdasarkan 
data yang diperoleh dari wawancara terfokus dengan para informan. 
Informan merupakan pilar utama dalam memperoleh data yang penting dalam penelitian kualitatif. 
Informan terdiri dari 1 kepala sekolah, 2 guru literasi, 1 guru numerasi dan 2 siswa di SMPN 2 
Cipeundeuy. Dengan sampel ini, peneliti telah berhasil mengumpulkan informasi yang memadai. 

Pembahasan Penelitian 
Penilaian kinerja guru adalah suatu alat yang bermanfaat tidak hanya untuk mengevaluasi 

kinerja guru tetapi juga untuk mengembangkan dan memotivasi mereka, Terkait dengan kinerja guru, 
kegiatan yang dimaksud meliputi kegiatan guru dalam proses pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran. Penilaian kinerja guru penting dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya di sekolah, serta bagaimana tindak 
lanjutnya dalam upaya peningkatan mutu guru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, analisis kinerja guru sangat penting bagi guru di 
SMP Negeri 2 Cipeundeuy, hal ini ditunjukkan sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian mengenai kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran menunjukkan bahwa 
guru-guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy telah melaksanaan perencanaan pembelajaran dengan 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan pembuatan RPP yang selalu disiapkan guru setiap semester, 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pembuatan Rencana Pelaksanaan pembelajaran 
merupakan hal yang penting agar pembelajaran dapat terstruktur, sesuai jadwal dan materi 
yang berlaku. Menurut Gustiansyah, et al (2020) RPP memberikan kejelasan terhadap 
kompetensi yang akan dicapai oleh siswa, RPP yang baik memudahkan pelaksanaan 
pembelajaran, meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, dan pemenuhan kebutuhan siswa. 
Pelatihan pembuatan RPP untuk guru juga sangat penting, mengingat sering terjadinya 
perubahan kurikulum.  
Penyusunan materi pembelajaran yang dirancang oleh guru SMP Negeri 2 Cipeundeuy telah 
sesuai dengan standar yang berlaku. Penyusunan materi pembelajaran telah mengacu pada 
kurikulum dan silabus, dengan beragam tahapan yang dilakukan oleh guru. Tahapan dan 
sumber yang digunakan disesuaikan dengan mata pelajaran yang diampu dan disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa. Adanya diskusi sesama guru mata pelajaran sebelum pembelajaran 
dimulai, dilakukan agar memberikan keselarasan dalam materi dengan berpedoman Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan kurikulum yang digunakan oleh sekolah, sehingga para 
guru tidak sembarang memberikan materi yang akan disampaikan. 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dalam perencanaan 
pembelajaran dilihat dari kesiapan perangkat pembelajaran yang telah disusun dengan lengkap 
dan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. SMP negeri 2 Cipeundeuy memiliki fasilitas 
yang memadai dan mendukung untuk kegiatan pembelajaran serta digunakan oleh guru-guru 
dalam mengajar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy 
memiliki kinerja yang cukup baik dalam perencanaan pembelajaran. 

2. Hasil penelitian mengenai kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa 
guru-guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy telah melaksanaan pembelajaran dengan baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan beragamnya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru, disesuaikan 
juga dengan kebutuhan materi yang akan disampaikan. Metode ceramah Interaktif merupakan 
metode yang umum digunakan guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy, sementara metode yang 
lainnya sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, seperti guru Pendidikan Bahasa Indonesia 
yang melakukan pembelajaran berbasis proyek dengan membuat cerpen atau puisi. 
Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan guru, memberikan kesan positif bagi siswa 
karena materi yang disampaikan dan metode yang digunakan mudah diikuti siswa, namun 
tergantung pada keseriusan siswa itu sendiri. 
Penetapan aturan kelas yang jelas sering dilakukan oleh guru yang bekerja sama dengan Ketua 
Kelas, untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Cara ini ternyata efektif untuk 
membuat siswa tetap tenang dalam proses pembelajaran, karena tindakan tegas yang 
diberikan membuat siswa enggan untuk melanggar. Media pembelajaran juga sering digunakan 
oleh guru, seperti proyektor, media cetak dan alat peraga lainnya. Media yang digunakan 
tergantung dengan materi dan mata pelajaran yang diampu, seperti guru matematika yang 
menggunakan alat peraga matematika. Penggunaan media pembelajaran digunakan agar 
pembelajaran bervariatif dan materi yang disampaikan lebih mudah dipahami siswa. 
Komunikasi yang baik, dapat membantu menjalin hubungan yang erat dengan siswa. Guru SMP 
Negeri 2 Cipeundeuy melakukan komunikasi terbuka dengan siswa dengan memberikan 
perhatian dan dukungan penuh atas pencapaian mereka, bahkan menjadi tempat curhat 
mereka. Komunikasi yang baik juga dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan 
memberikan bantuan kepada siswa yang kesulitan memahami pelajaran. Sementara itu dalam 
menciptakan suasana kelas yang aktif, para guru menyelenggarakan pembelajaran interaktif 
dengan dilakukannya diskusi kelompok, presentasi maupun debat. 
Pengayaan materi maupun diluar materi pembelajaran, dilakukan guru kepada siswa yang 
memiliki minat lebih pada bidang tertentu. Guru yang mengadakan pengayaan ini tentunya 
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disesuaikan dengan mata pelajaran yang diampu. Pelaksanaanya dapat dilakukan di jam 
pelajaran maupun di luar jam pelajaran. Kegiatan pengayaan kerap dilaksanakan kepada siswa 
yang mengikuti lomba dan siswa kelas 9 yang akan mengikuti ujian, dengan bimbingan dan 
pemberian materi tambahan yang relevan. Adapun kegiatan ekstrakulikuler dapat diikuti oleh 
seluruh Angkatan, dengan latihan yang dilakukan setiap minggu disesuaikan dengan jadwal 
masing-masing ektrakulikuler. Menurut Noviyara (2021) keikut sertaan siswa dalam 
ekstrakulikuler teater dapat melatih siswa mengalokasikan waktu dengan baik, membangun 
kepercayaan diri siswa dan mampu melatih kerja sama dalam tim. 
Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa kinerja guru SMP Negeri 2 Cipeundeuy dalam 
mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas, menggunaan media dan sumber belajar, 
penggunaan metode pembelajaran dan pengadaan pengayaan telah dinilai cukup baik. 

3. Hasil penelitian mengenai kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa guru-
guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy telah melakukan evaluasi dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan dilakukannya evaluasi kemampuan belajar siswa, penilaian siswa serta pengadaan 
remedial. Evaluasi kemampuan siswa dilakukan dengan mengobservasi melihat sejauh mana 
siswa dapat mengikuti dan pemahami pelajaran, yang dilakukan dengan metode pembelajaran 
aktif seperti debat, simulasi sidang dan studi kasus. Selain itu, kolaborasi dengan orang tua 
dilakukan oleh guru untuk memantau pengembangan siswa. 
Penilaian siswa dilaksanakan dengan menggunakan assessment formatif seperti kuis, tes 
harian serta pemberian tugas proyek yang disesuaikan dengan materi dan guru yang 
mengampu. Seperti halnya guru Bahasa Indonesia memberikan tugas menulis cerpen atau 
novel, begitupun dengan guru matematika yang memberikan tugas proyek geometri. Penilaian 
ini bersifat objektif, yang mana telah ada ketentuan penilaiannya dan dilakukan setiap akhir bab. 
Remedial dilakukan terhadap siswa yang memiliki nilai kurang dari batas minimum yang 
ditentukan, serta pengadaan remedial tergantung guru yang mengajar. Remedial dilaksanakan 
dengan pemberian tugas tambahan dan ujian ulang. Nilai yang diperoleh siswa setelah 
mengikuti remedial sebatas nilai KKM yang telah ditetapkan, hal ini bertujuan untuk memastikan 
kesetaraan nilai antara siswa yang mengikuti remedial yang siswa yang tidak, sehingga 
memberikan keadilan dan tidak memihak (Apriliani et al., 2019). 
Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa kinerja guru SMP Negeri 2 Cipeundeuy dalam evaluasi 

penilaian pembelajaran seperti evaluasi kemampuan siswa, pemberian penugasan serta pelaksanaan 
remedial telah dinilai cukup baik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa kinerja guru dalam 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 2 
Cipeundeuy telah cukup baik. Guru-guru di SMP negeri 2 Cipeundeuy telah menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang kondusif bagi siswa dan penggunaan sarana pembelajaran yang beragam. Hal 
tersebut tidak lebas dari peran kepala sekolah dalam memberikan bimbingan, bantuan, evaluasi kinerja 
guru dan pengawasan untuk memastikan pengajaran yang berkelanjutan. 

 

V. Penutup 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

diantaranya: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran selalu dipersiapkan setiap semester dan dirancang dengan 

metode yang cukup baik sesuai standar yang telah ditetapkan. Penyusunan materi pembelajaran 
mangacu pada silabus dan kurikulum yang berlaku, disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan 
menentukan metode dan media pembelajaran yang sesuai, agar kegiatan pembelajaran lebih 
interaktif dan menarik. 

2. Selama proses pembelajaran, para guru menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi 
kelompok dan pembelajaran berbasis proyek, dengan memanfaatkan media seperti proyektor, 
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buku, media cetak dan alat peraga. Para guru menjalin komunikasi yang baik dengan siswa dan 
mendengarkan pendapat mereka tetapi dalam suasana yang terkendali, karena aturan 
pembelajaran di kelas telah ditetapkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 
Para guru melaksanakan pengayaan kepada siswa yang memiliki minat terhadap materi pelajaran 
tertentu dengan menyediakan materi tambahan, bimbingan, pelatihan dan kegiatan ekstrakulikuler. 

3. Evaluasi pembelajaran dilaksanakan setiap akhir bab dengan memberikan tes secara verbal 
maupun tertulis, serta pemberian tugas proyek. Remedial dilakukan guru kepada siswa yang 
memiliki nilai kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan pemberian tugas tambahan, 
latihan soal dan pemberian modul tambahan. 

Secara umum, para guru di SMP Negeri 2 Cipeundeuy, Kecamatan Cipeundeuy, Kabupaten 
Bandung Barat, mampu menghadirkan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi siswa. 
Keberhasilan ini sebagian besar berkat strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 
memberikan bimbingan, arahan, dan pengawasan terhadap berbagai permasalahan yang terkait 
dengan pengembangan pembelajaran. 

 
Saran 

Berikut ini beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 
SMP Negeri 2 Cipeundeuy yakni: 
1. Diharapkan SMP Negeri 2 Cipeundeuy dapat menyediakan fasilitas yang mendukung proses 

belajar mengajar. Dengan begitu, guru dan siswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Para guru diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik, seperti lab Ipa dan lab 

komputer agar siswa memperoleh keterampilan dari materi yang diajarkan. 
3. Para guru diharapkan dapat menggunakan alokasi waktu dengan lebih baik, sehingga kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. 
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